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3. Isi Penelitian

a.

Abstrak

Salah satu masalah kesehatan remaja yang menjadi fokus pemerintah adalah penanggulangan
anemia pada remaja putri. Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan di SMP N 3
Pringsewu 20 siswi yang disurvey didapatkan 13 siswi yang IMT dalam kategori kurus yang
mengalami anemia sebanyak 9 anak .Tujuan penelitian ini untuk Mengetahui Hubungan Indeks
Massa Tubuh Dengan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri di SMK N 1 Bakauheni .Metode
penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.Jumlah sampel 71 orang
dengan teknik sampling yang digunakan simple random sampling. Dari hasil uji menggunakan
uji Chi Square didapatkan nilai signifikansi 0,000 (p value < 0,05).

Kesimpulan : Ada hubungan indeks massa tubuh dengan kadar hemoglobin pada remaja putri di
SMK N 1 Bakauheni tahun 2022

Key word
Indeks Massa Tubuh, Kadar Hemoglobin, Anemia

Latar Belakang
Generasi muda memiliki peranan penting untuk melanjutkan estafet pembangunan

dan perkembangan bangsa. Ditangan merekalah arah negara ini ditentukan. Untuk
itu kesehatan dan status gizi para remaja wajib dipersiapkan sejak dini. Sebab remaja
yang schat adalah investasi masa depan yang mampu menghasilkan generasi penerus
bangsa yang produktif, kreatif dan berdaya saing. Salah satu masalah kesehatan
remaja yang menjadi fokus pemerintah adalah penanggulangan anemia pada remaja
putri.

Masa remaja merupakan salah satu periode terjadinya percepatan pertumbuhan dan
perkembangan yang menyebabkan peningkatan kebutuhan akan zat besi dalam
tubuh . Jika asupan akan zat besi ini tidak cukup, dapat menyebabkan gangguan pada
proses metabolisme tubuh(Hoffbrand AV, 2005). Kekurangan zat gizi terutama zat
besi (Fe) dapat menyebabkan anemia gizi besi.Remaja wanita usia 10-19 tahun
merupakan salah satu kelompok yang rawan menderita anemia, hal ini disebabkan
oleh berbagai faktor antara lain karena masa remaja ada dalam masa pertumbuhan
yang membutuhkan zat gizi lebih tinggi termasuk zat besi. Disamping itu remaja putri
juga mengalami menstruasi setiap bulannya sehingga membutuhkan zat besi lebih
tingei, sementara makanan yang dikonsumsi lebih rendah dari pria karena faktor
takut gemuk(Depkes RI, 2003).

Pevalensi anemia yang tinggi menjadikan masalah ini sebagai sorotan dunia.

Di kawasan Asia Tenggara pada Wanita Usia Subur (WUS) menduduki peringkat
pertama yaitu sebesar 45,8%. WUS dengan penggolongan 48,1% pada wanita hamil
dan 45,6% pada wanita tidak hamil. Angka ini menduduki peringkat pertama
kejadian anemia pada wanita tidak hamil dibandingkan 5 kawasan lain seperti Afrika
38,5%, wilayah Mediterania Timur 39,8%, Eropa 22,5%, Pasifik Barat 25,1% dan
Amerika 18,8%. Data WHO menunjukkan bahwa Indonesia berada dalam kategori
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anemia sedang dengan prevalensi 28,8% pada wanita usia reproduksi dan 28,2% pada
wanita tidak hamil .(Siregar E.D.P, 2018)

Anemia yang sering dijumpai pada remaja putri adalah Anemia Defisiensi Besi
(ADB) karena pada remaja putri terjadi proses menstruasi yang menyebabkan
keluarnya sebagian zat besi yang ada dalam tubuh. Tingginya Anemia Defisiensi
Besi dikarenakan berbagai faktor yaitu kehilangan besi, faktor nutrisi,
peningkatan kebutuhan zat besi, serta gangguan absorpsi besi.(Ani, 2015)
Anemia pada remaja putri merupakan cikal bakal anemia lanjutan pada masa usia
subur. Anemia pada remaja putri didefenisikan sebagai suatu keadaan ketika
kadar Hb dalam darah <12 g/dl(Depkes RI, 2003). Prevalensi anemia yang tinggi
pada remaja jika tidak tertangani dengan baik akan berlanjut hingga dewasa dan
akan berkontribusi menyebabkan keguguran, persalinan prematur, perdarahan,
kematian janin dalam kandungan, kecacatan dan bayi lahir dengan berat badan
lahir rendah.(Pujiningsih, 2014)

Anemia defisiensi besi pada remaja putri dapat disebabkan oleh masalah gizi.
Kekurangan gizi merupakan penyebab anemia dengan persentasi sekitar 85,5%.
Pada keadaan gizi buruk/kurang, asupan nutrisi berkurang, tubuh secara perlahan
akan melakukan proses adaptasi. Secara berangsur—angsur terjadi wasting dari
jaringan tubuh, metabolisme melambat, kebutuhan energi dan oksigen akan
berkurang sehingga sel darah merah yang dibutuhkan untuk mengangkut oksigen
tersebut juga akan berkurang. Jadi, pengurangan massa sel darah merah adalah
konsekuensi normal dari pengurangan massa tubuh. Selain itu, pada saat asupan
nutrisi berkurang terjadi pembatasan beberapa mikronutrien yang dibutuhkan
dalam pembentukan sel darah merah (Shara, et.al, 2014)

Kekurangan gizi pada remaja terjadi akibat pembatasan konsumsi makanan
dengan tidak memperhatikan kaidah gizi dan kesehatan sehingga asupan gizi
secara kuantitas dan kualitas tidak sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi yang
dianjurkan. Pembatasan konsumsi makanan yang demikian justru berdampak
negatif terhadap status gizi remaja. (Kusumajaya,NA dkk,2008). Pembatasan ini
dipengaruhi oleh ketidak puasan body image. Ketidakpuasan pada remaja putri
dengan menganggap tubuh gemuk ini membuat remaja melakukan upaya
penurunan berat badan dengan pola yang salah demi mendapat tubuh ideal.
sehingga hal tersebut akan mempengaruhi status gizi. Penelitian yang dilakukan
oleh Kusumajaya et al ini juga menyatakan bahwa terdapat 12% remaja yang
merasa gemuk padahal status gizi nya normal

Berdasarkan RISKESDAS tahun 2018 data status gizi prevalensi remaja 13-15
tahun yang memiliki tubuh pendek (menurut TB/U) adalah 35,1%, terdiri dari
13,8% sangat pendek dan 21,3% pendek. Sementara prevalensi kurus (IMT/U)
pada anak remaja 13-15 tahun sebesar 11,1% terdiri dari 7,8% kurus dan 3,3%
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sangat kurus. Sementara prevalensi gemuk pada remaja umur 13-15 tahun adalah
11,1% terdiri dari 8,3% gemuk dan 2,5% sangat gemuk. Prevalensi remaja 16-18
tahun yang memiliki tubuh pendek (menurut TB/U) adalah 31,4%, terdiri dari
7,5% sangat pendek dan 23,9% pendek. Sementara prevalensi kurus (IMT/U)
pada anak remaja 16-18 tahun sebesar 9,4% terdiri atas 1,9% sangat kurus dan
7,5% kurus.

Status gizi mempunyai korelasi positif dengan konsentrasi hemoglobin, artinya
semakin buruk status gizi seseorang maka semakin rendah kadar hemoglobin
orang tersebut (Arumsari E, 2008). Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan alat
ukur yang sederhana untuk memantau status gizi (Igbal, 2019). Kemenkes
menyebutkan dalam Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 salah satu
indikator penilaian status gizi pada remaja yaitu dengan Indeks Massa Tubuh
(IMT).

Pada survey pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan
pembagian tablet tambah darah di SMK Negeri Bakauheni pada tanggal 18
November 2021 bersama pemegang program PKPR, dari 20 remaja putri yang
disurvey didapatkan masih banyaknya remaja putri yang IMT < -2 SD yaitu 13
anak (65%) sedangkan Haemoglobin dibawah 12 g/dl sebanyak 9 anak (45%).
Dan dari hasil wawancara ,10 orang remaja putri diantaranya mengeluh pusing,
dan mudah lelah dan 3 orang terlihat tanda tanda anemia seperti pucat pada
telapak tangan, dan pada konjungtiva.

Berdasarkan latar belakang dan survey pendahuluan diatas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Indeks Massa Tubuh Dengan
Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri di SMP N 3 Pringsewu Tahun 2022”.

d. Metode
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif adalah penelitian

dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau kualitatif yang diangkakan
(Notoadmodjo, 2012). Rancangan penelitian menggunakan pendekatan "Cross
Sectional” yaitu penelusuran dilakukan sesaat, artinya obyek penelitian diamati
hanya satu kali dan tidak ada perlakuan terhadap responden, untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, maka
pengukurannya secara bersama-sama dengan menggunakan kuesioner
(Notoatmodjo, 2012). Peneliti ingin menjelaskan Hubungan Indeks Massa Tubuh
Dengan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri di SMP N 3 Pringsewu Tahun
2022. Teknik pengambilan sampel ditentukan dari jumlah populasi penelitian.
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan rumus Isaac dan Michael (Sugiyono, 2014). Berdasarkan
perhitungan diatas maka jumlah sampel minimal yang akan diteliti adalah 71
Siswi.
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Kriteria Inklusi:

1. Siswi kelas X dan XI berusia 15 — 18 tahun.

2. Saat menjadi responden tidak sedang menstruasi

3. Siswi dalam kondisi sehat saat dilakukan pengukuran
Kriteria Eksklusi :

1. Mengundurkan diri dari responden penelitian.

Memiliki penyakit metrorrhagia atau riwayat penyakit kronis

e. Hasil
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia
No Usia Responden JumlahPersentase (%)
1 15 Tahun 12 16,9
2 16 Tahun 38 53,5
3 17 Tahun 20 28,2
4 18 Tahun 1 14
Total 71 100

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa remaja putri usia 15 tahun sebanyak
12 siswi (16,9% ), remaja putri usia 16 tahun sebanyak 38 siswi  (53,5% ), remaja
putri usia 17 tahun sebanyak 20 siswi ( 28,2% ) sedang remaja putri usia 18 tahun
sebanyak 1 siswi ( 1,4% )

Tabel 2

Distribusi Frekuensi Tingkat Pendapatan Orang Tua Responden
No Pendapatan Orang Tua Jumlah Persentase (%)

1 Kurang 15 21,1

2 Sedang 46 64,8

3 Tinggi 10 141

Total 71 100

Berdasarkan tabel distribusi pendapatan orang tua didapat Pendapatan orang tua
yang kurang sebanyak 15 siswi ( 21,1% ), pendapatan orang tua sedang sebanyak
46 siswi ( 64,8% ) sedangkan untuk pendapatan orang tua yang tinggi sebanyak 10
siswi (14, 1%).

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Indeks Massa Tubuh Responden
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No IMT Jumlah  Persentase (%)

1 Gizi Kurang/ Kurus 26 36,6

2 Gizi Baik / Normal 33 46,5

3 Gemuk / Overweight 12 16,9

Total 71 100

Berdasarkan tabel Distribusi IMT didapat status gizi kurang/ kurus sebanyak 26
siswi ( 36,6% ), status gizi baik / normal sebanyak 33 siswi ( 46,5% ) sedangkan
untuk status gizi gemuk / overweight sebanyak 12 siswi ( 16,9% )

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin Responden

No Kadar Hb Jumlah  Persentase (%)

1 Tidak Normal/ Anemia 31 43,7

2 Normal/ Tidak Anemia 40 56,3

Total 71 100

Berdasarkan tabel distribusi Kadar Hemoglobin didapat siswi yang tidak anemi /
kadar Hb normal sebanyak 40 siswi ( 56,3% ) sedangkan siswi yang kadar Hb
anemia / rendah sebanyak 31 siswi ( 43,7% )

2. Analisa Bivariat

Analisa bivariat digunakan untuk mengidentifikasi hubungan indeks massa tubuh
dengan kadar hemoglobin. Hubungan indeks massa tubuh dengan kadar hemoglobin
pada remaja putri di SMP N 3 Pringsewu Tahun 2022 dapat dilihat pada tabel
dibawabh ini:

Tabel 5

Hubungan Indeks Masa Tubuh dengan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Di
SMP N 3 Pringsewu Tahun 2022

Indeks Kadar Hemoglobin Total p Value

Massa Anemia Tidak Anemia

Tubuh n % n % n %

Gizi Kurang 19 613 7 175 26 36,6

Normal 12 38,7 21 525 33 46,5 0.000

Gemuk 0 00 12 30 12 16,9

Total 31 43,7 40 56,3 71 100
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memiliki status gizi
kurang / kurus dengan anemia sebanyak 19 siswi (61,3%) , responden yang status
gizinya kurang namun tidak anemia sebanyak 7 orang ( 17,5%) , responden dengan
status gizi baik / normal dengan anemia sebanyak 12 orang (38,7%) , responden yang
status gizinya normal dan tidak anemia sebanyak 21 orang (52,5%). Dan responden
yang status gizinya lebih / gemuk dan tidak anemia sebanyak 12 orang (30%)

Dari hasil uji menggunakan uji Pearson Chi Square didapatkan nilai significancy
0.000 atau nilai kurang dari 0,05. Karena p value < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima artinya terdapat hubungan yang bermakna antara indeks massa tubuh
(IMT) dengan kadar Hemoglobin (Hb) pada remaja putri di SMP N 3 Pringsewu

f. Pembahasan

Remaja berada pada masa pertumbuhan dan perkembangan, dimana indeks massa
tubuh dan status gizinya masih berubah-ubah. Kebiasaan yang sering dilakukan oleh
kebanyakan remaja putri mengkonsumsi makanan yang kurang bergizi misalnya es,
coklat, gorengan, permen dan makan tidak teratur, sedangkan kebanyakan dari
mereka melakukan aktivitas belajar dengan kegiatan ekstrakulikuler yang padat
sehingga mengalami gangguan pencernaan, akibatnya proses penyerapan dalam
tubuh terganggu sehingga menyebabkan kekurangan nutrisi dan juga zat besi yang
mempengaruhi ukuran bentuk tubuh dan status gizi, serta kadar hemoglobin remaja.
Terdapat 50% remaja di Indonesia yang menderita anemia karena membiasakan diri
untuk sarapan tetapi kurang mengkonsumsi makanan yang kaya akan zat gizi. Di
samping itu, kebutuhan zat besi wanita lebih besar dibandingkan kebutuhan zat besi
pria karena wanita dengan usia produktif termasuk remaja, mengalami haid setiap
bulannya. Wanita juga cenderung mengurangi asupan makanan bergizi agar tidak
kegemukan, sehingga kebutuhan zat besi dalam tubuh tidak dapat terpenuhi dengan
baik.

Responden yang diteliti berjumlah 71 orang. didapatkan 31 responden (43,7%)
responden mengalami anemia, sedangkan 40 responden (56,3%) lainnya tidak
mengalami anemia. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa responden yang
anemia masuk dalam kategori IMT yang berbeda-beda sesuai dalam tabel 4.5. 19
orang (61,3%) diantaranya tergolong ke dalam IMT kurang/kurus, sedangkan 12
orang (38,7%) lainnya memiliki IMT normal. Hal ini disebabkan karena kandungan
zat gizi dalam makanan terutama zat besi yang dikonsumsi oleh siswi tidak terpenuhi,
terutama bila siswi ini lebih suka makanan cepat saji atau junkfood, bukan makanan
yang bergizi sehingga berpengaruh pada kurangnya penyerapan zat besi serta
mengganggu pembentukan hemoglobin dan menyebabkan suplai oksigen yang
kurang dalam darah, akhirnya mengalami anemia.
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Hasil penelitian tentang hubungan indeks massa tubuh dengan kejadian anemia pada
remaja putri SMP N 3 Pringsewu Kabupaten dalam tabel 4.5 menunjukkan, mayoritas
responden dengan IMT normal tidak mengalami anemia, yaitu sebanyak 21 orang
(52,5%). Hal ini menunjukkan bahwa IMT yang normal merupakan merupakan salah
satu faktor penunjang seseorang untuk tidak mengalami anemia. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Briawan dan Hardiansyah (2010) yang
menyatakan bahwa IMT normal merupakan faktor protektif anemia.

Dari penelitian ini responden yang memiliki IMT normal dan tidak mengalami
anemia disebabkan oleh karena makanan yang dikonsumsi sudah mengandung semua
zat gizi yang diperlukan oleh tubuh sehingga terjadi keseimbangan antara zat gizi
yang dikonsumsi dengan yang diperlukan tubuh. Hal ini sejalan dengan pendapat
Wibowo (2013) yang menyatakan bahwa keseimbangan zat gizi yang diperoleh tubuh
berkontribusi 85% dalam mencegah terjadinya anemia.

Responden yang memiliki IMT kurang/kurus dan mengalami anemia sebanyak 19
orang (61,3%). Hal ini disebabkan karena asupan gizi dalam tubuh kurang sehingga
kebutuhan gizi dalam tubuh tidak terpenuhi misalnya zat besi. Zat besi merupakan
salah satu komponen terpenting dalam pembentukan Hemoglobin, dengan kurangnya
asupan zat besi dalam tubuh akan menyebabkan berkurangnya bahan pembentuk sel
darah merah, sehingga sel darah merah tidak dapat melakukan fungsinya dalam
mensuplai oksigen yang akan mengakibatkan anemia. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Permaesih dan Herman (2005), menyatakan bahwa
remaja dengan IMT yang kurang mempunyai risiko mengalami anemia 1,5 kali
dibandingkan remaja dengan IMT normal. Responden yang memiliki IMT dalam
kategori gizi lebih/gemuk yaitu sebanyak 12 orang (30%) dan semuanya tidak ada
yang mengalami anemia. Hal ini berarti bahwa, IMT menunjukkan cukup atau
tidaknya nutrisi dalam tubuh pada remaja dengan IMT berlebih dan obesitas dapat
diartikan bahwa asupan nutrisi terpenuhi dengan baik. Hal ini didukung oleh
Thompson (2010) yang menyatakan bahwa status gizi mempunyai korelasi positif
dengan kadar Hb artinya semakin buruk status gizi seseorang makan semakin rendah
kadar Hbnya. Perlu juga diwaspadai gizi yang lebih menurut Par’i (2016) dapat
menyebabkan kegemukan atau obesitas dan kelebihan energi ini akan disimpan
dalam jaringan dalam bentuk lemak, dan kegemukan merupakan faktor risiko
terjadinya penyakit

g. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat Hubungan Indeks Massa Tubuh
Dengan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Di SMP N 3 Pringsewu dengan nilai
p value = 0,000 atau p value <0,05.
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